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Pendahuluan
Desa Kedungbanteng ialah suatu desa yang berlokasi di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten

Sidoarjo dengan luas area 137,17 hektar. Desa Kedungbanteng berada di lahan rendah yang dikelilingi
oleh beberapa sungai besar, termasuk Sungai Brantas dan Sungai Porong. Karena itu, desa ini sangat
rawan atau rentan terkena bencana banjir, terutama selama musim hujan. Di samping itu, banjir di
Desa Kedungbanteng adalah kejadian yang berlangsung setiap tahun.

Roy’s Flood Alarm Detector (RFAD) adalah alat pendeteksi banjir berbasis ESP32-CAM yang
menggunakan sensor ultrasonik untuk memantau ketinggian air secara real-time. Alat ini dirancang
untuk memberikan peringatan dini saat ketinggian air mencapai ambang batas tertentu, sehingga dapat
membantu dalam mitigasi risiko banjir. Dengan integrasi ESP32-CAM, RFAD juga mampu
mengirimkan foto situasi terkini melalui konektivitas jaringan, menjadikannya solusi modern dalam
sistem deteksi banjir.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana merancang sistem peringatan dini banjir yang efektif dengan 
menggunakan mikrokontroler ESP32-CAM sebagai pengendali utama?

• Bagaimana sistem dapat memberikan informasi secara real-time dan akurat 
kepada pengguna melalui aplikasi Telegram?
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Metode
A. Teknik Pengumpulan Data

• Survey Pustaka

• Observasi

• Wawancara

B. Metode Pengolahan Data

• Diagram Blok Sistem

• Fuzzy Logic

• Packet Loss
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Hasil
• Keterangan:

A. Panel Solar Berfungsi untuk mengisi daya Baterai dengan menggunakan kekuatan 

sinar matahari.

B. Lampu Indikator Merah dan Buzzer Berfungsi untuk memberikan sinyal darurat 

jika akan terjadi luapan air di area sekitar alat tersebut serta buzzer akan berbunyi 

C. Lampu Indikator Kuning Menandakan level air dalam level siaga yang artinya 

akan terjadi luapan air yang mengakibatkan banjir

D. Lampu Indikator Hijau Berfungsi untuk menunjukan level air dalam kondisi 

aman

E. ESP 32 Cam Berfungsi untuk pemantauan jarak jauh dengan cara mengirim pesan 

dan gambar real time kondisi area sekitar alat tersebut melalui telegram

F. Plat Penahan Solar Panel Berfugsi untuk menahan solar panel 

G. Sensor Ultrasonik Berfungsi untuk mengukur level air dari status aman, siaga, 

hingga darurat

H. Besi Penyangga Berfungsi untuk menyangga alat tersebut agar dapat mengukur 

ketinggian air
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Pembahasan
• Pemrograman Arduino

Software Arduino, biasanya disebut Arduino IDE (Integrated Development Environment), adalah perangkat
lunak open-source yang digunakan untuk menulis, mengedit, dan mengunggah kode ke papan mikrokontroler
Arduino, seperti Arduino Uno

• Kode Pemrograman
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Pembahasan
• Kode Pemrograman
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Pembahasan
• Kode Pemrograman
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Pembahasan
• Kode Pemrograman
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Temuan Penting Penelitian

• Akurasi Deteksi Ketinggian Air

• Pemantauan Visual Real-Time

• Sistem Notifikasi Otomatis

• Biaya dan Efisiensi Operasional

• Respons Cepat dan Keandalan

• Tantangan Jaringan dan Lingkungan

• Potensi Pengembangan Lanjutan
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Manfaat Penelitian
• Deteksi Dini Banjir

Alat ini dapat mendeteksi kenaikan permukaan air secara otomatis sehingga memungkinkan
peringatan dini sebelum terjadi banjir yang lebih parah.

• Monitoring Real-Time
Dengan ESP32 Cam dan sensor ultrasonik, sistem dapat memantau kondisi lingkungan secara terus-
menerus dan memberikan data secara real-time kepada petugas atau masyarakat

• Meningkatkan Respons Darurat
Dengan adanya sistem peringatan dini yang otomatis, proses evakuasi dan penanganan bencana
dapat dilakukan lebih cepat, sehingga mengurangi potensi kerugian dan korban

• Pengembangan Teknologi Lokal
Penelitian ini mendorong inovasi dalam pengembangan teknologi berbasis Internet of Things (IoT) 
untuk mitigasi bencana, yang bisa dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan lokal
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